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Abstrak

Pekerja fisik yang bekerja di lingkungan tidak formal seperti pekerja pemecah batu memiliki potensi yang
besar untuk memperoleh celaka, hal ini disebabkan karena aktivitas dilakukan dengan peralatan
seadanya, tanpa dilengkapi dengan alat pelindung diri dengan tuntutan produksi maksimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah menemukan palu yang dapat mengatasi resiko celaka serta memberi rasa aman dan
nyaman bagi pekerja untuk beraktifitas. Metode penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen.
Penelitian dilakukan pada 14 pekerja pengolahan emas dibawah koordinasi Bapak Bambang Priyono di
Desa paningkaban Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, pengamatan, pengukuran dan perhitungan. Hasil dari penelitian dengan uji statistik
Wilcoxon diperoleh nilai Th > Tt (23 > 21) yang artinya ada pengaruh penambahan tameng palu
terhadap pengurangan risiko kecelakaan kerja. Simpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh
penambahan tameng palu terhadap penurunan risiko kecelakaan kerja. Sebaiknya pekerja pemecah batu
menggunakan palu yang diberi tameng.

Kata kunci: Tameng Palu

Abstract

The Influence Of Adding Hammer Shield In Decreasing The Risk Of The Crash Workers Gold Mining
In Paningkaban Village Gumelar Subdistrict Banyumas County In The Year Of 2016. Physical
workers who work in informal environtment like stone-breaker worker have a great risk to get accident.
This is because the activities they have done still using conventional tools without having self-protection
tools yet the work itslef demands high production. The purpose of this research is to find out a hammer
which can overcame the risk of the crash work as well as giving feel of safety and comfortable to the
workers for their work activities. The research methodology of this research is pre-experimental. The
research was done to the 14 processing gold workers. In collecting the data , the researcher used
interview, observation, measurement and calculation. The result of this research whic used Wilcoxon
statistic test showed that the score of Th > Tt (23 > 21 ). It means that there is an influence of adding
hamer in decreasing the risk of the crash work. The conclusion of this research is there is an influence of
adding hammer shield in decreasing the risk of the crash work. So, it would be better if the stone-breaker
worker use hammer which is given a shield.
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Pendahuluan

Potensi terjadinya celaka bisa dialami oleh semua
pekerja, untuk pekerja fisik (menggunakan tenaga) baik
di lingkungan formal maupun tidak formal.Pekerja fisik
yang bekerja di lingkungan tidak formal seperti pekerja
pemecah batu memiliki potensi yang besar untuk
memperoleh celaka, hal ini disebabkan karena aktivitas
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dilakukan dengan peralatan seadanya, tanpa dilengkapi
dengan alat pelindung diri dengan tuntutan produksi
maksimal.

Adapun bentuk kecelakaan yang dialami oleh
pekerja fisik seperti pemecah batu antara lain : luka pada
mata, muka, badan, tangan, dan kaki akibat terkena
serpihan batu, kondisi seperti diatas dialami oleh para
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pemecah batu di Desa Paningkaban, hal ini disebabkan
karena pekerja beraktivitas tanpa alat pelindung diri
berupa sarung tangan, kacamata, baju kerja lengan
panjang.

Dari hasil wawancara peneliti dengan pekerja
diketahui bahwa aktivitas pekerja pemecah batu
dilakukan dengan cara batu dijepit kemudian dipukul
dengan palu, hasil pengamatan diketahui ada serpihan
dari pecahan batu yang mengenai anggota tubuh
(tangan, kaki, badan, muka serta mata) hal ini bisa
berlangsung berulang dan berpotensi mengakibatkan
luka pada anggota tubuh yang terkena serpihan, ini
terjadi karena palu pemecah batu tidak dilengkapi
dengan tameng sebagai alat untuk mencegah sepihan
batu mengenai anggota tubuh pekerja.

Bahan dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan Penambangan Emas
di Desa Paningkaban RT 04 RW 02 Kecamatan
Gumelar Kabupaten Banyumas Propinsi Jawa Tengah.
Populasi dalam penelitian ini adalah Semua
pekerja pemecah batu yang ada di bawah koordinasi
Bapak Bambang dengan jumlah pekerja 14 orang.
Cara pengumpulan data yaitu berupa :
a. Wawancara
Pengumpulan  data  dengan  melakukan
serangkaian tanya jawab dengan Pemilik/Penanggung
jawab industri pengolahan emas dan para pekerja
pemecah batu tentang gambaran umum industri
pengolahan emas serta proses pemecahan batu oleh
peneliti dengan menggunakan kuesioner.
b. Pengamatan
Pengumpulan data secara langsung dengan
mengamati proses pemecahan batu sebelum dan
sesudah penambahan tameng palu menggunakan
checklist.
¢. Pengukuran
Pengumpulan data dengan cara mengukur jarak
palu, lama kerja pemecah batu dan ukuran pemecah
batu menggunakan checklist.
d. Penghitungan
Pengumpulan data dengan cara menghitung
tingkat risiko kecelakaan kerja sebelum dan sesudah
penambahan tameng palu menggunakan lembar
tingkat risiko kecelakaan kerja.
Analisis data dilakukan Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :

a. Univariat
Data hasil penelitian ditabulasi  untuk
seterusnya  menghitung  nilai  means, untuk

memperoleh gabungan penambahan tameng palu
terhadap pengurangan risiko kecelakaan pekerja di
Penambangan Emas Desa Paningkaban.

b. Bivariat

Dari  hasil  penelitian  ditabulasi  yang
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji
statistik Wilcoxon.

Hasil dan Pembahasan
Penambahan tameng palu dilakukan dengan cara
menambahkan tameng berupa ban dalam bekas mobil
yang di potong dengan pola lingkaran berdiameter 10
cm, kemudian tameng di letakkan pada kepala palu.
Peneliti melakukan pengamatan sebelum dan sesudah
penambahan tameng pada palu yang dilakukan selama 6
hari kerja.
1. Karakteristik Pekerja
Berdasarkan karakteristik pekerja yang dijadikan
sebagai responden dapat di kelompokan sebagai
berikut :
a. Umur Pekerja
Distribusi  responden pemecah batu menurut
kelompok umur di penambangan emas tahun 2016
sebagai berikut :
Tabel 4.1 : Distribusi responden pemecah batu
menurut kelompok umur di penambangan emas
tahun 2016

No. Kelompok Umur Jumiah (%)
(orang)
1 21-30 3 21.43
2 31-40 4 28.57
3 41-50 5 35.71
4 51 - 60 2 14.29
Total 14 100

Berdasarkan  tabel 4.1  kelompok  umur
pekerjaterbanyak : 41 — 50 tahun karena pekerja
bekerja lebih awal dan sebagai tumpuan keluarga.

b. Jarak Palu
Distribusi responden pemecah batu menurut jarak
palu di penambangan emas tahun 2016 sebagai
berikut :
Tabel 4.2 : Distribusi responden pemecah batu
menurut jarak palu di penambangan emas tahun
2016

No. Jarak Palu Jumlah (%)
(orang)
1 21-30cm 9 64.29
2 31-40cm 5 35.71
Total 14 100

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jarak palu
terbanyak yang digunakan pekerja : 21 - 30 cm
karena pada jarak tersebut pekerja merasa nyaman
dan jumlah pukulan akan lebih banyak.

c. Waktu Kerja
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Distribusi responden pemecah batu menurut waktu
kerja di penambangan emas tahun 2016 sebagai
berikut :

Tabel 4.3 : Distribusi responden pemecah batu
menurut waktu kerja di penambangan emas tahun
2016.

No. Waktu Kerja Jumlah (%)
(orang)
1 1-2jam 8 57.14
2 3-4jam 6 42.86
Total 14 100

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa waktu kerja
terbanyak : 1 — 2 jam karena pekerja sudah mulai
mengalami lelah.
d. Jenis Batu
Secara keseluruhan pekerja memecah batu jenis
batu keras yang berasal dari Sungai Tajur yang
bernama batu batu pasir / batu lanau.
e. Ukuran Pecahan Batu
Para pekerja pemecah batu memecah batu dari
ukuran awal sebesar batu kerikil hingga menjadi
serbuk ( tepung ) guna mempermudah proses
pengolahan menggunakan mesin mixer.
2.Hasil Penelitian Tingkat Risiko Kecelakaan Kerja
Sebelum dan Sesudah Penambahan Tameng pada Palu
di Penambangan Emas Tahun 2016.
Table 4.4 : Hasil Penelitian Tingkat Risiko
Kecelakaan Kerja Sebelum dan Sesudah Penambahan
Tameng pada Palu di Penambangan Emas Tahun
2016.

No. Tingkat Risiko Jumiah Orang

Sebelum  Sesudah
1 Tinggi 2 0
2 Sedang 12 0
3 Rendah 0 14
Total 14 14

Berdasarkan tabel 4.4 dikatakan bahwa tingkat
kecelakaan pekerja sebelum menggunakan tameng
palu berada pada tingkat risiko sedang dan tinggi hasil
tersebut dilihat dari perkalian antara kemungkinan dan
keparahan yang dialami para pekerja, untuk 2 orang
yang masuk dalam Kkategori tinggi karena kedua
pekerja memilih menggunaka palu dengan ukuran
besar sehingga dalam proses pemecahan batu percikan
batu mengenai anggota tubuh terutama bagian muka
memiliki kemungkinan “Sering” terjadi dan membuat
keparahan dalam level “Kecil” sehingga jika dikalikan
antara keduanya dimana kemungkinan sering
memiliki nilah 5 dan keparahan kecil dengan nilai 2
maka hasil perkaliannya adalah 10 dimana dari

matriks tingkat risiko kecelakaan kerja masuk
kedalam kategori tingkat risiko “Tinggi” ditambah
dengan waktu kerja yang cukup lama yaitu 3 — 4 jam,
untuk 12 orang lainnya masuk dalam kategori tingkat
risiko “Sedang” karena mereka memilih palu dengan
ukuran sedang sehingga perpercikan batu yang terjali
lebih jarang dibandingakan dengan menggunakan palu
ukuran besar kemungkinannya pun menjadi mungkin
dan kadang - kadang serta keparahan yang kecil
mengakibatkan tingkat risiko yang dialami oleh 12
orang lainnya menjadi “Sedang” , kemudian setelah
menggunakan tameng palu tingkat risiko kecelakaan
kerja menjadi ringan karena walaupun mereka
memilih jenis palu yang berbeda setelah penambahan
percikan ke arah muka tidak lagi terjadi yang artinya
terjadi pengurangan tingkat risiko kecelakaan kerja.

Kesimpulan

Jumlah tingkat risiko kecelakaan kerja sebelum
penambahan tameng tingkat risiko kecelakaan tinggi
sebanyak 2 orang pekerja, dan tingkat risiko kecelakaan
sedang 12 orang pekerja.

Jumlah tingkat risiko kecelakaan kerja setelah
penambahan tameng palu seluruh responden ( 14 orang )
mengalami penurunan tingkat risiko menjadi “Ringan”.

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji
statistik Wilcoxon diperoleh nilai Th> Tt(23 > 21),
artinya ada pengaruh penambahan tameng palu terhadap
pengurangan risiko kecelakaan kerja.
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